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ABSTRAK 
 
Nama  :  Yuyun Aspayanti 
Nim :  20100114168 
Judul : “Pemanfaatan Bahan Ajar Fikih Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Belajar Peserta Didik di MTs 
Negeri Wajo Kab.Wajo” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan pemanfaatan bahan ajar 
fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada kelas 
VIII MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo, mengetahui hasil belajar peserta didik di MTs. 
Negeri Wajo Kab.Wajo yang diajar dengan menggunakan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperaatif tipe two stay two stray dan  yang diajar 
tidak menggunakan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray pada kelas VIII MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo, dan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik di MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo 
yang diajar dan tanpa diajar dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
Metode penelitian yaitu penelitian quasi eksperimen dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo yang berjumlah 161 
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan 
jumlah sampel 30 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
yaitu instrumen tes hasil belajar dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray materi pembelajaran yang diberikan kepada 
peserta didik dalam bentuk teks Setiap anggota bertanggung jawab untuk 
mempelajari bagian tertentu bahan yang diberikan. Anggota dari masing-masing 
kelompok yang berbeda dan mendapat tugas topik yang sama berkumpul dan 
berdiskusi tentang topik tersebut, yang selanjutnya kelompok ini disebut 
kelompok ahli. Selanjutnya anggota tim ahli ini kembali ke kelompok asal dan 
mengajarkan apa yang telah dipelajarinya dan didiskusikan di dalam kelompok 
ahlinya untuk diajarkan pada teman kelompoknya sendiri.pemanfaatan bahan ajar 
fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada kelas 
eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol, ini berarti 
pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray mampu mengubah kondisi peserta didik dalam pembelajaran. 
Selanjutnya, rata-rata hasil belajar fikih peserta didik yang diajar dengan dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray sebesar 80,66 dan standar deviasi 7,03732 serta yang tidak 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray sebesar 73,66 dan standar deviasi 9,34 hal ini berarti secara 
deskriptif hasil belajar fikih yang diajar dengan memanfaatkan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray lebih tinggi 
daripada yang tidak memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray. Adapun perbedan hasil belajar peserta didik 
setelah memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif 
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tipe two stay two stay diperoleh nilai t= 2,317, df=28 dan Sig. (2-tailed) = p-value 
0,28/2= 0,14, atau H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar fikih 
peserta didik yang diajar dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stay lebih tinggi dari pada yang tidak 
diajar dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray. Sedangkan H1 diterima ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan memanfaatkan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
Implikasi penelitian ini yaitu bagi guru dapat menjadi tambahan referensi 
mengenai bahan ajar berbasis model pembelajaran yang dapat dipakai 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran fikih yang membuat peserta didik 
aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta tidak cepat bosan. 
Bagi peserta didik dapat membantu dalam memahami materi pelajaran dengan 
efektif, menyenangkan dan mudah dipahami.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan formal pada hakikatnya dimaksudkan untuk mewujudkan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
tertuang dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.”1  
Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Manusia dituntut memiliki ilmu pengetahuan 
(kognitif), sikap-sikap tertentu (psikomotorik) dan keterampilan (afektif), dalam 
menghadapi kelangsungan hidup dan segala masalah yang semakin kompleks.
2
 
Pendidikan sekedar media dalam menyampaikan dan meneruskan kebudayaan 
dari generasi-generasi melainkan dapat menghasilkan perubahan dan 
mengembangkan kemajuan pendidikan yang membantu kelancaran pencapaian 
tujuan pembangunan nasional. Allah swt. berfirman dalam QS al-Mujādalah/58: 
11. 
يِق َاذِإَو ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َليِق َاذِإ اُىىَمآ َهيِذ
َّلا اَهَُّيأَاي َل
 َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكىِم اُىىَمآ َهيِذَّلاُ َّاللَّ َِعفَْزي اوُزُشوَاف اوُزُشوا  جََرد اَمِب ُ َّاللََّو ٍت
 َنُىلَمَْعت  ٌزِيبَخ(١١)   
                                                 
1
Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003), h. 6. 
2
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.2. 
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Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apababila dikatakan,”Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.
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QS al- Mujādalah/58: 11 tersebut menjelaskan keutamaan orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang  yang 
beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah swt.  
Proses pembelajaran merupakan adanya interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik untuk mencapai tujuan. Perilaku pendidik adalah mengajar dan 
peserta didik adalah belajar. Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dan 
disertai dengan berbagai pendekatan, strategi, dan metode. Mengajar merupakan 
kegiatan yang memerlukan keterlibatan individu yakni anak didik, bila tidak ada 
anak didik atau objek didik, siapa yang diajar. Belajar merupakan perubahan yang 
terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.
4
 
Proses belajar mengajar akan berhasil secara baik apabila seorang pendidik 
mampu mengubah diri peserta didiknya dalam arti luas, menumbuh kembangkan 
keadaan peserta didik untuk belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh 
peserta didik selama ia mengikuti proses pembelajaran tersebut dirasakan 
manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi peserta didik. 
Secara umum, al-Quran menggambarkan betapa pentingnya menggunakan 
pendekatan, strategi, metode dalam melakukan sesuatu termasuk dalam proses 
penyajian pembelajaran. Begitu pula ketika bersikap dalam menghadapi 
persoalan.
5
 Namun, di dalam proses belajar mengajar di dalam kelas terkadang 
                                                 
3
Kementrian Agama RI, al-Qur’an Terjemah (Pustaka Al-Mubin, 2013), h. 67.  
4
Syaiful Bahri  Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. V; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2014), h. 38. 
5
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 143. 
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ada faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar atau interaktif edukatif 
antara pendidik dan peserta didik tidak berjalan dengan baik sehingga dapat 
menimbulkan situasi-situasi yang tidak kondusif di dalam proses pembelajaran 
bahkan memicu tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang sedang diajarkan.  
Salah satu faktor yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran adalah terkait masalah model pembelajaran yang diterapkan oleh 
seorang pendidik di dalam kelasnya sehingga dapat menimbulkan berbagai 
masalah di dalam proses belajar, karena terkadang model pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh pendidik kurang mengarahkan peserta didik ke arah 
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student center), di antaranya yaitu 
pembelajaran yang disampaikan pendidik masih bersifat hafalan dan penjelasan 
suatu konsep lebih banyak dilakukan secara lisan dan tertulis, sehingga peran aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran kurang diperhatikan. 
Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan guru masih berorientasi 
teacher center, artinya guru memegang peranan penuh dalam proses belajar 
mengajar sementara peserta didik hanya duduk diam menerima pelajaran secara 
pasif. Sistem penyampaian materi pelajaran lebih banyak didominasi oleh 
pendidik yang cenderung bersikap otoriter, instruktif serta komunikasi satu arah. 
Metode yang berorientasi teacher center ini juga dikenal sebagai model 
pembelajaran klasik, model pembelajaran ini biasanya dilakukan oleh pengajar 
dengan berceramah di kelas. padahal dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 
membutuhkan adanya metode yang tepat. 
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam 
pengajaran. Pemanfaatan bahan ajar akan membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian isi materi pembelajaran. Bahan ajar juga dapat 
membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman dan menambah 
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pengetahuan. Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan memiliki banyak 
waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu 
peserta didik untuk memperoleh hal baru dari segala sumber atau referensi yang 
digunakan dalam bahan ajar, dan peranan guru sebagai sumber pengetahuan 
menjadi berkurang.
6
 
Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh peserta 
didik di kelas adalah model pembelajaran kooperatif. Ide penting dalam model 
pembelajaran ini adalah mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja 
sama dan berkolaborasi. Mereka dapat saling membantu dan saling memberi. Bagi 
teman yang lebih pandai, kadang-kadang mereka lebih mudah memberi 
penjelasan kepada  temannya yang kurang pandai, hal ini disebabkan karena ia 
lebih tahu letak kesulitan yang dialami oleh temannya tersebut. Oleh karena itu, 
pengajar perlu menerapkan strategi-strategi yang dapat menciptakan suasana 
belajar, sehingga meningkatkan interaksi antara satu peserta didik dengan peserta 
didik lainnya.Strategi yang dimaksud adalah penerapan model pembelajaran 
kooperatif yang bercirikan student centre. 
Belajar secara kooperatif atau berkelompok dapat mengembangkan 
tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik antar peserta didik, dan 
dapat mengembangkan kemampuan akademis peserta didik. Dalam pembelajaran 
kooperatif, peserta didik dapat belajar lebih banyak dari teman mereka daripada 
guru, karena interaksi yang terjadi dalam belajar kooperatif dapat memacu 
terbentuknya ide baru, dan memperkaya perkembangan intelektual peserta didik.
7
 
                                                 
6
Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi ( Padang: Akademia 
Permata, 2013), h.1. 
7
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010), h. 
62.  
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Hasil observasi awal penulis terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
mata pelajaran fikih di kelas VIII MTs. Negeri Wajo Kab. Wajo dalam proses 
belajar mengajar mata pelajaran fikih masih menggunakan bahan ajar cetak 
berupa buku paket serta masih dominan menggunakan metode ceramah yang 
belum mengaktifkan seluruh peserta didik sehingga peserta didik kesulitan 
memahami materi yang diajarkan oleh pendidik. Para pendidik selama ini lebih 
banyak menggunakan metode ceramah, di mana pendidik menjelaskan materi 
pelajaran dan peserta didik mendengarkan. Metode seperti ini kurang memberikan 
arahan pada proses pencarian, pemahaman, penemuan, dan penerapan, serta 
menyebabkan peserta didik malas bahkan bosan belajar. Akibatnya, pembelajaran 
kurang memberikan motivasi serta dapat menimbulkan hasil belajar yang 
menurun. 
Melihat keadaan seperti itu, maka tampaklah ada perbedaan antara proses 
pembelajaran yang diharapkan dengan proses pembelajaran yang sesungguhnya 
terjadi di dalam kelas. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat lebih terampil 
dalam mengelola pembelajaran di kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS (Two Stay Two Stray). Model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray adalah dua orang peserta diddik 
tinggal di kelompok dan dua orang peserta didik bertamu ke kelompok lain. Dua 
orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil 
kelompoknya sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok 
yang dikunjungi.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul Pemanfaatan Bahan Ajar Fikih Berbasis Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray untuk menigkatkan hasil belajar peserta 
didik di MTs.  Negeri Wajo Kab. Wajo. 
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray di MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo yang 
diajar menggunakan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray dan yang diajar tidak menggunakan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik di MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo 
yang diajar menggunakan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray dan yang diajar tidak menggunakan bahan 
ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray? 
C. Hipotesis 
Semua istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua 
kata “hipo” (sementara) dan “thesis” (pernyataan atau teori).  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar 
peserta didik setelah diajar dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray di kelas VIII MTs. Negeri Wajo 
Kab. Wajo. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan gambaran dan kemudahan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penyusun dan pembaca terhadap judul 
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serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan judul tersebut, sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Definisi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran Two Stay Two Stray 
Bahan ajar fikih merupakan bentuk bahan ajar yang digunakan seorang 
pendidik dalam proses pembelajaran fikih guna mecapai ketuntasan kompetensi.  
Bahan ajar fikih dapat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian isi materi pembelajaran fikih. Bahan ajar fikih yang dimanfaatkan 
pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray.  
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif adalah tipe TS-TS (Two Stay Two Stray) yang memungkinkan setiap 
kelompok untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain. 
b. Hasil belajar  
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku. Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar 
berupa nilai yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Jadi, bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay 
two stray adalah segala bentuk bahan ajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang berisi mata pelajaran fikih dan dipadukan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Di dalam ruang lingkup atau batasan masalah ini penulis membatasi 
pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
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stay two stray (variable bebas) dan pada (variable terikat) penyusun fokus pada 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray di MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di MTs. Negeri Wajo Kab.Wajo 
yang diajar menggunakan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray dan yang diajar tidak menggunakan bahan 
ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik di MTs. Negeri Wajo 
Kab.Wajo yang diajar menggunakan bahan ajar fikih berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan yang diajar tidak 
menggunakan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan ilmiah 
Hasil penelitian ini yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
yang lain dan menambah khazanah kepustakaan bagi UINAM pada umumnya dan 
Fakultas Tarbiyah pada khususnya. 
b. Kegunaan praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kegunaan praktis sebagai berikut: 
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1) Bagi penyusun/peneliti, untuk menambah wawasan keilmuan dan 
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2) Bagi MTs. Negeri Wajo, sebagai bahan masukan bagi guru, peserta didik, 
dan orang tua peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3) Bagi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
sebagai masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman yang ingin 
melakukan penelitian selanjutnya. 
F. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan dan dapat dijadikan 
dasar teori dan perbandingan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hadis, pada tahun 2014 
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul ”Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray pada Pembelajran Fiqih 
terhadap Hasil Belajar Peserta didik di MA DDI Alliritengae Kab. Maros 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X MA 
DDI Alliritengae Kab.Maros dengan rata-rata hasil belajar fiqih peserta didik pada 
kelas yang tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray adalah 77, 07 dan masuk ke dalam kategori tinggi. Sedangkan hasil belajar 
fiqih peserta didik pada kelas yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray adalah 83,52 dan masuk ke dalam 
kategori sangat tinggi. Hasil statistik inferensial dengan menggunakan SPSS versi 
21 diperoleh nilai sig (2. Tailed) < α atau (0,001< 0,05), maka berdasarkan kriteria 
pengujian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay 
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two stray sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas MA DDI Alliritengae Kab.Maros.
8
 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian yang menggunakan peserta didik 
MTs. Negeri Wajo Kab. Wajo pada kelas VIII. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Okta Kusuma Dewi, pada tahun 
2016 mahasiswi jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas  
Negeri Yogyakarta, yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) untuk Menigkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa 
Kelas X SMAN 2 Wonosari berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 
bahwa penerapan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar ekonomi pada Kompetensi Dasar 
mendeskripsikan Konsep Manajemen kelas X IPS 2 SMAN 2 Wonosari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap indikator motivasi 
belajar ekonomi dari siklus I ke siklus II.
9
 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian yang menggunakan peserta didik 
MTs. Negeri Wajo Kab. Wajo pada kelas VIII serta mengukur peningkatan hasil 
belajar. 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nurmalinda, pada tahun 2014 
mahasiswi jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Two Stay Two Stray Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita siswa Kelas V 
                                                 
8
Nur Hadis, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
pada Pembelajaran Fiqih terhadap Hasil Belajar Peserta Didikdi MA DDI Alliritengae Kab. 
Maros” , Skripsi (Makassar: Fak.Tarbiyah dan Keguruan, 2014), h.79. 
9Okta Kusuma Dewi, “Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
untuk Menigkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMAN 2 Wonosari”, 
Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ekonomi,2016), h. 90. 
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MIN 15 Bintaro Jakarta Selatan menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray dapat mempengaruhi keterampilan 
menyimak cerita siswa di MIN 15 Bintaro Jakarta Selatan. Hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 74,87 dan posttest kelas control 
sebesar 63,65. Uji Hipotesis pada hasil posttest menggunakan bantuan SPSS 16.0 
for windows yang menghasilkan kelompok eksperimen dan kelompok control 
signifikansinya 0,000 < 0,05 karena    dapat diterima jika ρ< 0,05.
10
 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian yang menggunakan peserta didik 
MTs. Negeri Wajo Kab. Wajo pada kelas VIII serta mengukur peningkatan hasil 
belajar. 
Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Abi Nurohman, pada 
tahun 2016 mahasiswa jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa (Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 01 Punggur 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016) menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS berpengaruh jika ditinjau dari presentase ketuntasan namun 
tidak berpengaruh ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. berdasarkan 
hal tersebut, maka model pembelajaran koopertif tipe TSTS tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Punggur 
semester genap tahun pelajaran 2015/2016.
11
 
                                                 
10
 Nurmalinda,  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray 
Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita siswa Kelas V Min 15 Bintaro Jakarta Selatan”, Skripsi 
(Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014), h. 63. 
 
11Rahmad Abi Nurohman,  “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa (Studi 
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 01 Punggur Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016)”, 
Skripsi (Bandarlampung: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan,2016), h.43.  
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Ali Akbar Yulianto, pada tahun 
2014  mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik yang 
berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Kesehatan dan Keselamatan Lerja (K3) pada Siswa 
Kelas XI Teknik Permesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara tahun Pelajaran 
2013/2014 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 
bahwa metode two stay two stray (TS-TS) dapat menghilangkan rasa bosan siswa 
pada saat pembelajaran, dengan penerapan metode TS-TS siswa menjadi aktif di 
dalam kelas berbanding terbalik pada saat menggunakan metode ceramah yang 
menunjukkan keaktifan hanya guru pada saat mengajar. Metode pembelajaran TS-
TS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran 
kesehatan dan keselamatan kerja dibandingkan dengan metode ceramah.
12
 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian yang mana menggunakan peserta 
didik MTs. Negeri Wajo Kab. Wajo pada materi sujud syukur dan sujud tilawah 
serta mengukur peningkatan hasil belajar. 
 
                                                 
12
 Ali Akbar Yulianto, Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Kesehatan dan Keselamatan Lerja (K3) pada Siswa Kelas XI 
Teknik Pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara tahun Pelajaran 2013/2014” Skripsi 
(Yogyakarta: Fak. Teknik, 2014), h.108. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar Fikih 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan bahan 
ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi 
dasar secara runtut dengan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan ajar merupakan 
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran.
1
 
Menurut Widodo, dalam Ika Lestari bahan ajar adalah seperangkat sarana 
atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan dan cara mengevaluasi yang didesainkan secara sistematis dan menarik 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan 
sub kompetensi dengan segala kompleksitasnya.
2
 
Bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan yang disusun secara 
sistematis untuk kebutuhan pembelajaran yang bersumber dari bahan cetak, alat 
bantu visual, audio, video, multimedia, dan animasi, serta computer dan jaringan.
3
 
                                                 
1
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2004), h.173. 
2
 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia 
Permata, 2013) h. 1. 
3
 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan 
Kurikulum 2013 (Jakarta: Pramedia Group. 2013), h. 272. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sehingga tercipta lingkungan atau suasana 
yang memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik, dan pada akhirnya 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun noncetak. 
Bahan cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, 
brosur, dan lembar kerja siswa.dibawah ini akan diuraikan penjelasan terkait 
jenis-jenis bahan ajar. 
a.  Handout 
Handout adalah segala sesuatu yang diberikan kepada peserta didik ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran.Kemudian, ada juga yang mengartikan handout 
sebagai bahan tertulis yang disiapkan untuk memperkaya pengetahuan peserta 
didik. Guru dapat membuat handout dari beberapa literature yang memiliki 
relevansi dengan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa. saat ini handout 
dapat diperoleh melalui download internet atau menyandur dari berbagai buku dan 
sumber lainnya.  
b. Buku  
Sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan hasil 
analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.Buku disusun dengan 
menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, keterangan, isi 
buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat membantu guru dan siswa dalam 
mendalami ilmu pengetahauhan sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. 
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c. Modul 
Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Oleh karena itu, modul 
harus berisi tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi 
pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi dan balikan 
terhadap evaluasi. Dengan pemberian modul, siswa dapat belajar mandiri tanpa 
harus dibantu oleh guru. 
d. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar tersebut secara 
mandiri. Dalam LKS siswa akan mendapat materi ringkasan, dan tugas yang 
berkaitan dengan materi. Selain itu siswa juga dapat menentukan arahan yang 
terstuktur untuk memahami materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan 
siswa diberikan materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. 
e. Buku teks 
Buku teks juga dapat didefinisikan sebagai buku pelajaran dalam bidang 
studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh para pakar dalam 
bidang itu buat maksud dan tujuan-tujuan instruksional yang dilengkapi dengan 
sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami sehingga dapat 
menunjang suatu program pengajaran. 
Bahan ajar  noncetak meliputi bahan ajar dengan (audio seperti kaset, radio, 
piringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) 
seperti video compact disc dan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive 
teaching material) seperti CIA (Computer Assisted Intruction), compact disk (CD) 
multimedia interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 
materials). 
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Fiqh berasal dari bahasa Arab yaitu masdar dari faqiha (ََهِقَف), yafqahu (َ َهقْفَي), 
fiqhan (اًهْقِف) yang berarti memahami, mengetahui dan memahami secara 
mendalam.
4
 
Bila kata “paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriyah, 
maka fiqh berarti paham yang menyampaikan ilmu zhahir kepada ilmu batin. 
Karena itulah al-Tirmizi menyebutkan “Fiqh tentang sesuatu” berarti mengetahui 
batinnya sampai kepada kedalamannya.
5
 
Secara defenitif  Ibnu Subki dalam kitabnya Jam’u al-Jawami’ fiqh berarti: 
اَكْحََلأَِابَ نْلِعَْلاَِمَََِةيِلْيِصَْفتلاَاَهِتَّلََِدأَْنِهَ  بََستْك  وْلاََِةيِلََوعْلاََِةيِعَْرَشلا 
Artinya: 
Ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliyah yang digali dan 
ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili.
6
 
Dengan menganalisa beberapa definisi tersebut di atas dapat dirumuskan 
hakikat dari fiqh itu sebagai berikut: 
1) Fiqh itu adalah ilmu tentang hukum Allah 
2) Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat amaliyah furu’iyah  
3) Pengertian tentang hukum Allah itu didasarkan kepada dalil tafsili 
4) Fiqh itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal seorang 
mujtahid atau faqih. 
                                                 
4
Muslim Ibrahim, Fiqh Muqaaran (Cet. II; Jakarta: Erlangga, 1996) h. 4. 
5
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2010), h. 4-5.  
6
Abdul Wahhab bin Ali As-Subky Tajuddin, Jam’u al-Jawami’ fii Ushul al-Fiqhi (Cet.II; 
Dar al-Kuttub al-Ilmiyah, 2003) h.8.  
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Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan bahwa fiqh itu adalah 
“dugaan kuat yang dicapai seseorang mujtahid dalam usahanya menemukan 
hukum Allah”.7 
Jadi, dari definisi di atas bahwa pembelajaran fikih adalah suatu ilmu yang 
mempelajari bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan berbagai macam 
aturan hidup bagi manusia, bagi yang bersifat individu maupun yang berbentuk 
masyarakat sosial. 
Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Bahan 
Ajar Fikih adalah segala bentuk bahan ajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, baik berupa informasi, alat atau teks yang berisi mata pelajaran 
fikih yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik agar 
dapat mengembangkan aspek kognitif, psikomotorik dan terlebih aspek kognitif 
mereka, sehingga tercipta penghayatan kepada hukum-hukum Allah swt yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
B.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay 
Two Stray) 
Pembelajaran kooperatif Cooperative learning merupakan istilah umum 
untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama 
kelompok dan interaksi antara siswa. tujuan pembelajaran kooperatif setidak-
tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan social.
8
 Model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengacu pada metode 
                                                 
7
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, h. 5-7. 
8
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press,2013), h. 122. 
  
18 
 
pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling 
membantu dalam belajar. Pembelajaran koopratif pada umumnya melibatkan 
kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada 
pula yang menggunakan kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda.
9
Ini 
dikarenakan kondisi ruangan maupun jumlah siswa yang beragam. 
Salvin mengemukakan bahwa dalam strategi pembelajaran kooperatif 
peserta didik bekerja sama dalam team yang beranggotakan empat orang untuk 
menguasai materi yang pada mulanya dipresentasikan oleh guru. Roger dan 
Johnson mengemukakan bahwa tidak semua bekerja kelompok bisa dianggap 
pembelajaran kooperatif. Lima unsur sekaligus mencirikan pembelajaran 
kooperatif, yakni: (a) saling ketergantungan positif, (b) tanggung jawab 
perseorangan, (c) tatap muka, (d) komunikasi antara anggota, (e) evaluasi proses 
kelompok.
10
 Jadi, model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang memberikan suasana belajar interaktif antara sesama peserta 
didik yang saling ketergantungan positif di dalam menyelesaikan masalah yang 
terdapat di dalam kelompok belajar tersebut. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model Two Stay Two 
Stray (TSTS) atau “Dua Tinggal Dua Tamu”. model Two Stay Two Stray  
dikembangkan oleh Spencer Kagan. model ini digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan semua tingkatan anak usia didik. Struktur Dua Tinggal Dua Tamu 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan informasi 
dengan kelompok lain.
11
 
                                                 
9
 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur, dan model penerapan 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 29. 
10
 Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 40-41.  
11
 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang 
ruang Kelas (Cet. IV; Jakarta; PT. Garasindo, 2008), h. 61 
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Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray adalah 
pengembangan model dari pembelajaran jigsaw dengan pengkhususan jumlah 
kelompok adalah empat orang saja. Materi pembelajaran diberikan kepada peserta 
didik dalam bentuk teks. Setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari 
bagian tertentu bahan yang diberikan itu. Anggota dari masing-masing kelompok 
yang berbeda dan mendapat tugas topik yang sama berkumpul dan berdiskusi 
tentang topik tersebut, yang selanjutnya kelompok ini disebut kelompok ahli. 
Selanjutnya anggota tim ahli ini kembali ini kembali ke kelompok asal dan 
mengajarkan apa yang telah di pelajarinya dan didiskusikan di dalam kelompok 
ahlinya untuk diajarkan pada teman kelompoknya sendiri.
12
 
Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan 
individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa 
yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup diluar sekolah, kehidupan dan kerja 
manusia saling bergantung satu dengan yang lainnya. Namun dalam pembelajaran 
two stay two stray memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 
hasil dan informasi dengan kelompok lain. Pembelajaran kooperatif tipe two stay 
two stray tentu terdapat beberapa kelemahan dan kekurangannya. 
2. Kelebihan dan kekurangan  Two Stay Two Stray 
Model pembelajaran two stay two stray memiliki  kelebihan sebagai 
berikut: 
a. Mudah dipecah menjadi pasangan. 
b. Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan. 
c. Guru mudah memonitor. 
d. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 
                                                 
12
 Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Unesa-University Press, 
2001) h. 22. 
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e. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna. 
f. Lebih berorientasi pada keaktifan. 
g. Diharapkan siswa akn berani mengungkapkan pendapatnya. 
h. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 
i. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan. 
j. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
Sedangkan kekurangan model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah: 
a. Membutuhkan waktu yang lama 
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 
c. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 
d. Membutuhkan waktu lebih lama. 
e. Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 
f. Jumlah genap fbisa menyulitkan pembentukan kelompok. 
g. Siswa mudah  melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memerhatikan 
guru. 
h. Kurang kesempataan untuk memerhatikan guru. 13 
3.  Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
Berikut langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray: 
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari empat siswa. kelompok yang dibentuk pun merupakan kelompok 
heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 1 siswa berkemampuan 
tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan satu siswa berkemapuan rendah. 
b. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas 
bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 
                                                 
13
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Cet.II; 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.225 
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c. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berfikir. 
d. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 
e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 
f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
g. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.14 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray guru berperan 
sebagai pembimbing dan pengarah jalannya proses pembelajaran. Guru 
membimbing kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan ketika bertukar 
informasi dan berdiskusi dengan temannya. Setelah pelaksanaan tipe two stay two 
stray siswa bersama guru membahas pekerjaan kelompok dan membuat 
kesimpulan, sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai tujuan yang 
ingin dicapai.  
C.  Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
                                                 
14
Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Cet.VI; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 207-208 
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seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja.
15
 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari 
oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan ajar.Tindakan belajar tentang suatu 
hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.
16
 
Dari pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa taraf atau tingkat 
keberhasilan belajar dapat dimanfaatkan berbagai upaya, salah satunya adalah 
sehubungan dengan  kelangsungan pembelajaran itu sendiri, adanya perubahan 
tingkah laku dari peserta didik dari negatif ke positif. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang  didapat seseorang yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk mengukur hasil 
belajar harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa.
17
 Menurut Bloom, hasil Belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
18
 
                                                 
15
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) 
h. 1. 
16
Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Cet.V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013), h. 7.  
17
 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Publisher, 2009), h. 3. 
18
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Cet.I; Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2009), h.5-6. 
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Hasil belajar merupakan tolok ukur yang digunakan untuk menentukan 
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata 
pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf dan angka-angka. 
Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami 
proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh 
pengetahuan dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya. 
Hasil belajar dipengaruhi banyak hal, diantaranya tidak dapat dikontrol oleh 
pengajar dalam kegiatan pembelajaran disekolah.
19
 
Dengan demikian hasil belajar dapat dikatakan tingkat kemanusiaan yang 
dimiliki peserta didik dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi 
yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
1. Faktor Intern 
Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 
faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
a. Faktor Jasmaniah 
1) Faktor Kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
                                                 
19
Mulyasa, E. Implementasi Kurikulum 2004: Perpaduan Pembelajaran KBK (Bandung: 
Rosda, 2003) h. 51.  
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ngantuk jika badannya lemah kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-
ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan 
ibadah. 
2) Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.Siswa yang cacat 
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 
mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
b. Faktor Psikologis 
Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah:  intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kelelahan.  
c.  Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 
(bersifat psikis). 
Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa 
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-
bagian tertentu. 
Kelelahan rohani dapat terjadi terus-menerus memikirkan masalah yang 
dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan 
tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai 
dengan bakat, minat dan perhatiannya. 
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2. Faktor Ekstern 
a. Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
b.  Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 
dan tugas rumah.
20
 
 Dari berbagai faktor diatas telah menunjukkan bahwa yang memegaruhi 
hasil belajar peserta didik tidak hanya satu faktor saja. Melainkan berbagai faktor. 
Dengan demikian hasil belajar dapat dikatakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 
peserta didik dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang 
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar sesuai dengan tingkat 
keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran. 
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Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet.V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 54-64. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
1
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
quasi eksperimen (eksperimen semu), dikatakan penelitian quasi eksperimen 
karena peneliti langsung mengambil dua kelas sampel secara langsung yang sudah 
terbentuk dalam kelompok yang utuh atau peneliti tidak melakukan pengambilan 
secara random. Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas 
yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan 
treatment yaitu pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan dikelas kontrol tidak diberikan treatment namun, diterapkan metode 
konvensional yakni metode ceramah. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah (Nonequivalent Control Group) digambarkan 
oleh Hamid Darmadi sebagai berikut: 
 
 
Keterangan : 
X  : Treatment (pemanfaatan bahan ajar fikih ) 
       O1&O2 : Pemberian tes sebelum perlakuan. 
                                                 
1
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori  dan  Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207. 
Treatment group O1 X O3 
Control group O2  O4 
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       O3&O4 : Pemberian tes setelah perlakuan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Wajo kelas VIII Kec. 
Pitumpanua Kab. Wajo 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2017/2018 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditari kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
2
 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VIII MTs Negeri Wajo Kab.Wajo. yang terdiri dari 161 peserta didik. Populasi 
terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas VIII A sampai kelas VIII G. 
2. Sampel 
Menurut Iqbal Hasan dalam bukunya pokok-pokok materi statistik 2. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang 
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan yang dianggap bisa mewakili 
populasi.
3
 
                                                 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.XXII; 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117 
3
 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 44. 
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Pengambilan sampel penelitian dalam penelitian ini adalah nonprobability 
sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel.
4
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah 
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.  
Tahapan pengambilan sampel pada penelitian ini, dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Purposive sampling, yaitu menentukan 2 kelas yang menjadi kelompok 
sampel. Pertimbangan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sampel 
yang memiliki karakteristik dan kemampuan peserta didik yang dilihat dari 
hasil belajar Fikih sebelumnya dan informasi kemampuan peserta didik dari 
guru mata pelajarannya. Dua kelas yang memiliki rata-rata nilai yang relatif 
sama lalu ditarik sebagai kelas sampel. 
b. Setelah dua kelas dari populasi telah terpilih sebagai kelas sampel,  
selanjutnya dari dua kelas sampel tersebut ditentukan kelas eksperimen dan 
kelas control. Kelas eksperimen adalah kelas yang akan memanfaatkan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray Sedangkan kelas control adalah kelas yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran konvensional atau metode pembelajaran seperti yang 
diterapkan guru mata pelajarannya. 
                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian pendekatan kuntitatif, kualitatif dan R&D, h.122. 
  
29 
 
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII D 
berjumlah 15 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A berjumlah 
15 peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah berikut ini. 
1. Tes Hasil Belajar 
Peneliti terlebih dahulu menyusun instrumen RPP dan instrumen tes yang 
terlebih dahulu divalidasi oleh tim ahli. Selanjutnya, pada pelaksanaan peneliti 
melakukan pemilihan sampel kemudian memberikan tes pada sampel yang telah 
ditetapkan kemudian hasil tes tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui 
hasil dari perlakuan yang diberikan.  
2. Lembar Observasi 
Tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti mengamati proses 
belajar peserta didik khususnya keaktifan peserta didik selama pembelajaran. 
Lembar observasi berisi langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
5
 Penulis membutuhkan 
beberapa instrument penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan.Intrumen 
yang digunakan pada penelitian ini berupa tes lembar butir-butir soal dan lembar 
observasi. 
1. Tes Hasil Belajar 
                                                 
5
Hartono, Analisis Item Intrumen (Cet.I; Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015), h.74. 
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Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman mata 
pelajaran fikih peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan. Tes ini berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari empat pilihan 
yaitu a,b,c, dan d dimana ketika dijawab benar berskor 1 dan ketika dijawab salah 
berskor 0. Pretes digunakan untuk mengetahui apakah pemahaman pelajaran fikih 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda atau tidak berbeda sebelum perlakuan. 
Sementara untuk postes, digunakan untuk mengukur pemahaman pembelajaran 
fikih setelah diberikan perlakuan baik pada kelas kontrol maupun pada kelas 
eksperimen. Tes hasil belajar ini dibuat dengan berdasarkan pada indikator-
indikator pemahaman mata pelajaran fikih. 
2. Lembar Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakuka  
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
6
 Lembar 
observasi merupakan lembar instrument yang digunakan untuk melihat proses 
pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray. Lembar observasi ini berisi langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran dengan lembar observasi peserta didik dengan memanfaatan bahan 
ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Lembar 
observasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi peserta didik. 
F. Validitas Instrumen dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 
divalidasi oleh dua orang pakar ( validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan 
dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain 
                                                 
6
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h.76  
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relevansi kevalidan, ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas 
yang dimaksud adalah nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan 
penentuan instrumen layak digunakan atau tidak. Reliabilitas untuk instrumen tes 
hasil belajarfikih ditentukan dengan uji Gregory, sedangkan instrumen lembar 
observasi diuji dengan uji perfect of agregment. 
a. Uji  Gregory 
 
   
       
                
 
Keterangan :  
R         : Nilai Reliabilitas 
A, B, C dan D  : Relevansi kevalidan oleh 2 orang pakar 
 
b. Uji Percent Of Agregment 
 
         (   
   
   
) 
Keterangan :  
R   : Nilai Reliabilitas 
A dan B  : Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar 
Menurut Borich (1994), jika koefesien reliabilitas instrumen yang diperolah 
Rhitung ≥ 0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk 
digunakan. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
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menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaandan tahap 
pengumpulan data. 
1. Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan observasi awal di sekolah yang akan dijadikan lokasi 
penelitian. 
b. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan. 
e. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
f. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
Kelompok Eksperimen  
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Tahap pertama, yaitu memperkenalkan identitas peneliti kepada peserta 
didik. 
b. Tahap kedua, yaitu peneliti memberikan tes awal di kelas eksperimen 
maupun di kelas kontrol. 
c. Tahap ketiga, yaitu tahap di mana peneliti memberikan perlakuan dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
  
33 
 
dengan cara peneliti menyampaikan judul materi yang akan diajarkan 
kemudian membacakan KI, KD, dan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Setelah penyampaian materi peneliti membagi kelompok secara 
heterogen yang terdiri dari 4 orang kemudian tiap-tiap kelompok 
dibagikan lembar kegiatan yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari 
oleh tiap-tiap peserta didik dalam dalam satu kelompok. Setelah menerima 
lembar kegiatan yang berisi materi peserta didik mempelajarinya dalam 
kelompok kecil (4 peserta didik), yaitu mendiskusikan materi tersebut 
bersama teman kelompoknya. Kemudian 2 dari 4 anggota dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok 
yang lain, sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas 
menyampaikan hasil belajar dan informasi mereka ke tamu. Setelah 
memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon diri untuk 
kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil hasil kerjamereka. Setelah didiskusikan 
masing-masing perwakilan kelompok memaparkan atau mempersentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, di mana tiap-tiap kelompok 
harus memberikan penjelasan yang tepat sampai semua kelompok lain 
dapat memahami materi tersebut khususnya anggota kelompoknya sendiri. 
Kemudian peneliti membahas dan mengarahkan peserta didik kebentuk 
formal. Peneliti memberikan tes hasil belajar pada peserta didik dengan 
syarat tidak saling membantu atau menyontek, dimana nilai tes ini 
dijadikan nilai akhir untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik 
setelah pemberian perlakuan  dan setelah pemberian tes,peneliti 
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari, 
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kemudian memberikan penghargaan pada peserta didik yang telah 
memperoleh nilai yang tinggi diukur dari tes awal dan tes akhirnya. 
Kelompok Control 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan peneliti dan peserta didik.  
b. Tahap kedua, yaitu tahap di mana peneliti memberikan tes yang dijadikan 
sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan. 
c. Tahap ketiga, yaitu tahap di  mana proses pembelajarannya telah sama 
pada kelas eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol tidak memanfaatkan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray Namun menggunakan metode pembelajaran konvensional yang biasa 
digunakan oleh guru mata pelajarannya. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data postes dan data pretes, 
dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
pemahaman materi fikih peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, skor rata-rata (mean),standar deviasi, varians, koefisien Varians yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang perbandingan pemahaman 
materi fikih yang diajar dengan memanfaatkan bahan ajar fikih  berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, serta menentukan kategorisasi 
pemahaman materi fikih dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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 1. Membuat tabel distribusi frekuensi 
2. Menentukan nilai rata-rata skor7 
      Mean  =
∑     
∑  
   
Keterangan :  
M  = mean (rata-rata) 
Fi = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
3. Menetukan standar deviasi 
 
S=  √
         ̅̅ ̅ 
   
 
 
Keterangan : 
S = Standar deviasi. 
 ̅ = Mean (rata-rata). 
   = Frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi. 
   = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval. 
  = Jumlah responden. 
Selain diuji / dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif 
dengan bantuan program IBM SPSS versi 20 for windows.
8
 
4. Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar Pemahaman materi fikih dengan 
penentuan interval sebagai berikut : 
                                                 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D”, h. 79. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D”, h. 83. 
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Penentuan  Kategori :  
Konversi Skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 100) 
Nilai Maks =  
  
   
  x 100  =  ... 
Nilai Min =  
  
   
  x 100 = ... 
Untuk Kategori Pemahaman Konsep : 
Rentang Interval   =  
                   
               
 
 
Kategorisasi 
 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat Rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat tinggi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 
0,05, sebagai berikut : 
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                 |  ( )      ( )| 
Dengan: 
D   : Nilai D hitung 
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
   ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Pengujian Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka perlu 
diuji homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
      
    
 
    
  
Keterangan:  
     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
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Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
3.  Uji Hipotesis 
a)  Untuk Mencari Perbedaan 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk 
menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan 
langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
(1) Merumuskan hipotesis secara statistic 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0= Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 
dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray 
H1= Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray 
(2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
dengan α = 0,05 
 
(3) Menentukan nilai tabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
(4)  Menentukan nilai t’ :  
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 ̆    ̆ 
√
  
  
 
  
  
 
 
(5) Menghitung nilai kritis t’ = (nKt1) 
Rumusnya :       
              
        
 
Dengan  :    
    
    
dan     
    
    
 
 
  (          )   (     )(     )
 
  (       )   (     )(     )
 
 
(6)  Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila t’ ≤  nKt’ maka  H0 diterima dan H1 ditolak. Uji 
Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 
windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
 
  
 
 
BAB IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diurakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengolaan 
data, pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai 
dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian. Pengolahan data 
yang dimaksud disini meliputi analisis deskriptif, pengujian normalitas dan 
homogenitas, serta pengujian hipotesis. 
1. Analisis statistik Deskriptif 
Pada analisis statistic deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan 
posttest kelas eksperimen kelas VIII D yang diterapkan dengan memanfaatkan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
dan kelas control yaitu VIII A yang diterapkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Dalam hal analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran 
tentang skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor 
terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan koefisien varians yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang pemanfaatan bahan ajar 
fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap 
peningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun hasil analisis deskriptifnya 
adalah sebagai berikut: 
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a. Hasil Analisis Data Pretest dan Postest Perserta Didik yang diajar 
menggunakan Bahan Ajar Fikih Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Two Stay Two Stray  
1) Analisis Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik di kelas VIII D (eksperimen) 
setelah dimanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray maka diperoleh data hasil belajar sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Hasil belajar kelas VIII D (Eksperimen) di MTs Negeri Wajo 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretest Postest 
1 Agustina 50 75 
2 Ainun Muthia 30 80 
3 Ainun Ramadani 50 85 
4 Aqila Sabita 65 80 
5 Arjuna 60 70 
6 Hf Dwi Rezky 50 80 
7 Baso Rahmat 35 75 
8 Jira Hijrah 50 65 
9 Muh Dicky 50 85 
10 Muh Fazliansyah 70 90 
11 Muh Fajar 60 85 
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12 Musakkir 30 80 
13 Nur Fahmi 35 85 
14 Rohima 55 85 
15 Sartika Sam 70 90 
 Penulis hanya mengambil nilai hasil belajar 15 peserta didik dari 20 
peserta didik di kelas VIII D (eksperimen) karena ada peserta didik yang ikut di 
pretest namun tidak ikut di posttest dan ada juga yang tidak ikut di pretest namun 
ikut di posttest.   
 Hasil analisis deskriptif  untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
tes hasil belajar dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Analisis data pretest dan postest pada kelas VIII D (Eksperimen) di MTs 
Negeri Wajo 
Statistik Deskriptif Pretest Postest 
Jumlah Sampel 15 15 
Skor Maksimum 70 90 
Skor Minimum 30 65 
Rata-rata 50,66 80,66 
Standar Deviasi 13,34 7,037 
Varians 178,098 49,52 
 Berdasarkan tabel  4.2 di atas, dijelaskan bahwa  hasil pretest diproleh 
nilai rata-rata hasil belajar 50,66 sedangkan hasil posttest nilai rata-rata hasil 
belajar 80,66 . sehingga peningkatannya adalah 30. untuk dapat selengkapnya 
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dapat  dilihat pada lampiran 1.  Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 1. 
 Untuk menentukan kategori belajar pada kelas eksperimen. dimana 
interval nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga 
kategori skor hasil nilai pada kelas eksperimen, pretest dan postest dapat ditujukan 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Kelas Eksperimen (VIII D) 
Rentang 
Nilai 
Kelas Eksperimen 
Kategori 
Pretest Postest 
Frekuensi 
Persentase 
% 
Frekuensi 
Persentase 
% 
0-34 2 13,33% 0 0 
Sangat 
Rendah 
35-54 7 46,66% 0 0 Rendah 
55-64 3 20% 0 0 Sedang 
65-84 3 20% 8 53,33% Tinggi 
85-100 0 0 7 44,66% 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 15 100 15 100  
Berdasarkan tabel di atas pada kelas eksperimen tes hasil belajar pretest 
terdapat 2 peserta didik pada kategori  sangat rendah dengan persentase 13,33 %. 
7 peserta didik pada kategori rendah dengan presentase 46,66 %. 3 peserta didik 
pada kategori sedang dengan persentase 20% dan 3 peserta didik pada kategori 
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tinggi dengan persentase 20%.  Kategorisasi skor hasil belajar dapat dilihat pada  
histogram kategorisasi pada gambar berikut. 
b. Hasil Analisis Data Pretest dan Postest Perserta Didik yang diajar tidak 
Menggunakan Bahan Ajar Fikih Berbasis Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
1) Analisis Hasil Belajar 
 Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik di kelas VIII A (Kontrol) 
setelah menerapkan model pembelajaran konvensional maka diperoleh data hasil 
belajar sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Hasil belajar kelas VIII A (Kontrol) di MTs Negeri Wajo 
No Nama Peserta Didik Pretest Postest 
1 Ahmad Fauzan 30 55 
2 Amelia 50 85 
3 Andi Dwi Rahma 35 60 
4 Andi Sri Rahmi 30 75 
5 Armin A 40 85 
6 Ayu Intan Lestari 45 85 
7 Nirwansyah 30 70 
8 Muhammad As'ad 40 70 
9 Muhammad Sabryan 35 75 
10 Meil 40 65 
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11 Sabina 35 80 
12 Sahrul 50 65 
13 Yuliansih 40 80 
14 Yusuf 30 80 
15 Aditia Pratama 40 75 
 Penulis hanya mengambil nilai hasil belajar 15 peserta didik dari 20 
peserta didik di kelas VIII A (kontrol) karena ada peserta didik yang ikut di 
pretest namun tidak ikut di posttest dan ada juga yang tidak ikut di pretest namun 
ikut di posttest.  
 Hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Analisis data pretest dan postest pada kelas VIII A (kontrol) di MTs 
Negeri Wajo 
Statistik Deskriptif Pretest Postest 
Jumlah Sampel 15 15 
Skor Maksimum 50 85 
Skor Minimum 30 55 
Rata-rata 38,00 73,66 
Standar Deviasi 6,76 9,34 
Variansi 45,71 87,38 
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 Berdasarkan tabel  4.5 di atas, dijelaskan bahwa  hasil pretest diproleh 
nilai rata-rata hasil belajar 38,00 sedangkan hasil posttest nilai rata-rata hasil 
belajar 73,66 . sehingga peningkatannya adalah 35,66. untuk dapat selengkapnya 
dapat  dilihat pada lampiran 1.  
Untuk menentukan kategori belajar pada kelas kontrol. dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga kategori skor 
hasil nilai pada kelas kontrol, pretest dan postest dapat ditunjukkan pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Kelas Kontrol (VIII A) 
Rentang 
Nilai 
Kelas Kontrol 
Kategori Pretest Postest 
Frekuensi 
Persentase 
% 
Frekuensi 
Persentase 
% 
0-34 4 26,66% 0 0 
Sangat 
Rendah 
35-54 11 73,33% 0 0 Rendah 
55-64 0 0 2 13,33% Sedang 
65-84 0 0 10 66,66% Tinggi 
85-100 0 0 3 20% 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 15 100 15 100  
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Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan dan pretest 
pada kelas kontrol peserta didik memiliki nilai hasil belajar yaitu terdapat 4 
peserta didik pada kategori  sangat rendah dengan persentase 26,66 %. 11 peserta 
didik pada kategori rendah dengan presentase 73,33 %. Sedangkan untuk kategori 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi tidak terdapat pada peserta didik. Dan setelah 
diberikan perlakuan dan posttest peserta didik memiliki nilai hasil belajar yaitu 
pada kategori sangat rendah dan rendah tidak terdapat pada peserta didik, selain 
itu 2 peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 13,33%, 10 peserta 
didik pada kategori tinggi dengan persentase 66,66% dan 3 peserta didik pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 20%. Kategorisasi skor hasil belajar 
dapat dilihat pada histogram kategorisasi pada gambar berikut. 
2. Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang bertujuan 
untuk mngetahui apakah data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
terdidtribusi secara normal atau tidak, baik itu dikelas eksperimen maupun 
kontrol.  Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov 
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (sig.) 
<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 
maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Tabel 4.7 
Kelas Eksperimen 
 Nilai Sig 
Pre Test 0,64 
Post Test 0,119 
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Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui  nilai-nilai Sig. sebesar 
0,64 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign lebih besar 
dari α (0,64>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data  pretest kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal. 
Pada hasil uji normalitas data posttest  diketahui  nilai-nilai Sig. sebesar 
0,119 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign lebih besar 
dari α (0,119>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data  pretest kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal. 
2) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 Tabel 4.8  
Kelas Kontrol 
 Nilai Sig 
Pre Test 0,185 
Post Test 0,200 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui  nilai-nilai Asymp. Sign (2-
tailed) sebesar 0,185 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai 
sign lebih besar dari α (0,185>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data  pretest 
kelas eksperimen terdistribusi secara normal. 
Pada hasil uji normalitas data posttest  diketahui  nilai-nilai Asymp. Sign 
(2-tailed) sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai 
sign lebih besar dari α (0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data  pretest 
kelas eksperimen terdistribusi secara normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 
yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
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yang sama atau homogen. Pada penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 20 for windows digunakan uji Lavene Statistic pada taraf 
signifikan 0,05. 
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
3,995 1 28 ,055 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, menunjukkan nilai signifikansi 3,995; nilai 
ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel 
atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
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Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1,682 1 28 ,205 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, menunjukkan nilai signifikansi 1,682; nilai 
ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel 
atau kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
c.  Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji persyaratan analisis statistic, diperoleh bahwa data hasil 
belajar kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat 
homogen. Oleh karena itu, penguji hipotesis dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji t 2 sampel atau independent Samples Test. Dengan 
demikian dirumuskan hipotesis statistic sebagai berikut: 
H0  :  μ1  = μ2 lawan H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan:  
H0= Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 
dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray 
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H1= Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar 
pemanfaatkan  ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTsN Wajo. 
Tabel 4.11 
Group Statistics 
 POST TEST N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
HASIL 
BELAJA
R 
KELAS 
EKSPERIMEN 
15 80,6667 7,03732 1,81703 
KELAS 
KONTROL 
15 73,6667 9,34778 2,41359 
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Tabel 4.12 
Independent Samples Test 
 
Hasil Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
Equal 
variances 
not 
assumed 
Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variances 
F 
 
1,682  
Sig 
 
,205 
 
t-test for 
Equality 
of Means 
T 2,317 2,317 
Df 28 26,011 
Sig.(2-Tailed) 0,28 0,29 
Mean Difference 7,00000 7,00000 
Std. Error 
Difference 
3,02109 3,02109 
95% Confidence 
Interval of the 
Diffence 
Lower 
,81158 ,79019 
  
Pada tabel diatas terlihat rata-rata hasil belajar fikih peserta didik yang 
diajar dengan dengan memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray sebesar 80,66 dan standar deviasi 
7,03732 serta yang tidak memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray sebesar 73,66 dan standar deviasi 
9,34778 hal ini berarti secara deskriptif hasil belajar fikih yang diajar dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray lebih tinggi dan lebih konsisten dari pada yang tidak memanfaatkan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
 Perhatikan kolom Equal variances assumed, dan baris Levenes’s test for 
Equality of Variances diperoleh F sebesar 1,682 dengan angka sig. atau p-value = 
0,205.>0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. 
Karena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances 
assumed, dan pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t =  2,317, df 
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=28 dan sig. (2 tailed) atau p-value =0,28/2= 0,14, atau H0 di tolak sehingga 
disimpulkan bahwa hasil belajar fikih peserta didik yang diajar dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray  lebih tinggi dari pada yang tidak diajar dengan memanfaatkan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe wo stay two stray. 
B. Pembahasan 
1. Pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray 
Berdasarkan hasil perhitungan pretest, nilai rata-rata hasil belajar pada soal 
posttest lebih tinggi dari pada soal pre-test tanpa penerapan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Ini berarti 
pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray mampu mengubah kondisi peserta didik dalam pembelajaran. 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terdapat 8 langkah-
langkah model pembelajaran two stay two stray. Pada langkah pertama guru 
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yan setiap kelopoknya terdiri 
dari empat peserta didik. Langkah kedua guru memberikan sub pokok bahasan 
pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok 
masing-masing. Pada langkah ketiga peserta didik bekerja sama dalam kelompok 
yang beranggotakan empat orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 
berfikir. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal dalam 
kelompok bertugas membagikan hasil hasil kerja dan informasi mereka kepada 
tamu dari kelompok lain. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka 
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sendiri untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. Kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. Dan yang terakhir adalah 
masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerja mereka. 
2. Hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dan 
yang diajar tidak menggunakan bahan ajar fikih berbasis model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray   
Hasil belajar adalah hasil yang  didapat seseorang yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk mengukur hasil belajar harus 
sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang disesuaikan dengan kemampuan 
siswa.
1
  
 Setelah diadakan pengujian analisis statistic diperoleh dari posttest 
merupakan tes yang diberikan kepada masing-masing peserta didik setelah 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik di mata pelajaran fikih di kelas VIII D MTs Negeri Wajo. 
 Berdasarkan hasil perhitungan pretest, nilai rata-rata belajar 50,66 
Sedangkan untuk posttest sebesar 80,66 Untuk persentase rata-rata hasil belajar 
pada pretest 20% peserta didik yang memperoleh nilai dalam kategori tinggi. 
Sedangkan data posttest terdapat 44,66% peserta didik yang memperoleh nilai 
dalam kategori sangat tinggi. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil -
posttest lebih tinggi dari hasil pretest setelah memanfaatkan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
                                                 
1
 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Publisher, 2009), h. 3. 
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Berdasarkan hasil perhitungan pretest, pada kelas kontrol nilai rata-rata 
belajar 38,00 Sedangkan untuk posttest sebesar 73,66 Untuk persentase rata-rata 
hasil belajar pada pretest 73,33% peserta didik yang memperoleh nilai dalam 
kategori rendah. Sedangkan data posttest terdapat 20% peserta didik yang 
memperoleh nilai dalam kategori sangat tinggi. Dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa hasil posttest lebih tinggi dari hasil pretest setelah 
menggunakan model konvensional. 
 Dalam kegiatan pembelajaran tanpa memanfaatkan bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray keaadan peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran sebagian peserta didik kurang 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran, ini terlihat dari adanya 
peserta didik yang kadang main-main serta tidak memperhatikan atau 
berpastisipasi dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan 
Bahan Ajar Fikih Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray dan yang Diajar tidak Menggunakan Bahan Ajar Fikih 
Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
Memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray pada kelas eksperimen dapat menumbuhkan semangat belajar 
peserta didik, menumbuhkan kerja sama antar kelompok, membuat peserta didik 
yang awalnya kurang percaya diri bisa tampil dalam menjelaskan materi kepada 
teman-temannya, dan dapat meningkatkan hasil belajar dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan hasil belajar yang telah dicapai. 
Dibandingkan dengan kelas kontrol, peserta didik tidak terlalu memperhatikan 
penjelasan materi, kurangnya semangat peserta didik,dan tidak ada umpan balik 
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antara peserta  didik dan pendidik sehingga hasil belajar yang dicapai tidak 
memuaskan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurmalinda seorang mahasiswi, 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Two Stay Two Stray Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita siswa Kelas V 
Min 15 Bintaro Jakarta Selatan” Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay 
Two Stray dapat mempengaruhi keterampilan menyimak cerita siswa di MIN 15 
Bintaro Jakarta Selatan, hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 74,87 dan posttest kelas control sebesar 63,65. Uji Hipotesis 
pada hasil posttest dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows yang 
menghasilkan kelompok eksperimen dan kelompok control signifikansinya 0,000 
< 0,05 karena    dapat diterima jika ρ< 0,05.
2
 
Menurut penelitian yang dilakukan ole Ali Akbar Yulianto seorang 
mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik yang berjudul 
“Penerapan Metode Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Kesehatan dan Keselamatan Lerja (K3) pada Siswa Kelas XI 
Teknik Pemesinan SMK Cokroaminoto 2 Banjarnegara tahun Pelajaran 
2013/2014” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 
bahwa metode two stay two stray (TS-TS) dapat menghilangkan rasa bosan siswa 
pada saat pembelajaran, dengan penerapan metode TS-TS siswa menjadi aktif di 
dalam kelas berbanding terbalik pada saat menggunakan metode ceramah yang 
                                                 
2
 Nurmalinda,  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray 
Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita siswa Kelas V Min 15 Bintaro Jakarta Selatan”, skripsi 
(Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014), h. 63. 
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menunjukkan keaktifan hanya guru pada saat mengajar. Metode pembelajaran TS-
TS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran 
kesehatan dan keselamatan kerja dibandingkan dengan metode ceramah. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa Model Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray dapat mempengaruhi keterampilan 
menyimak cerita dan penelitian yang kedua dapat menghilangkan rasa bosan 
siswa pada saat pembelajaran, dengan penerapan model Two Stay Two Stray. Dari 
kedua penelitian terdahulu diatas telah terbukti bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peserta didik menjadi aktif di dalam kelas dibandingkan pada saat menggunakan 
metode konfensional yang menunjukkan keaktifan hanya kepada guru pada saat 
mengajar. 
 kolom Equal variances assumed, dan baris Levenes’s test for Equality of 
Variances diperoleh F sebesar 1,682 dengan angka sig. atau p-value = 
0,205.>0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. 
Karena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances 
assumed, dan pada baris t-test for Equality of Means diperoleh t =  2,317, df =28 
dan sig. (2 tailed) atau p-value =0,28/2= 0,14, atau H0 di tolak sehingga 
disimpulkan bahwa hasil belajar fikih peserta didik yang diajar dengan 
memanfaatkan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray  lebih tinggi dari pada yang tidak diajar dengan memanfaatkan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray materi 
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk teks. 
Setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu 
bahan yang diberikan. Anggota dari masing-masing kelompok yang 
berbeda dan mendapat tugas topik yang sama berkumpul dan berdiskusi 
tentang topik tersebut, yang selanjutnya kelompok ini disebut kelompok 
ahli. Selanjutnya anggota tim ahli ini kembali ke kelompok asal dan 
mengajarkan apa yang telah dipelajarinya dan didiskusikan di dalam 
kelompok ahlinya untuk diajarkan pada teman kelompoknya sendiri.  
2. Hasil belajar fikih peserta didik MTs Negeri Wajo Kab.Wajo kelas VIII D 
yang diajar menggunakan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray dikategorikan dalam kategori tinggi 
dengan rata-rata perolehan nilai pretest sebesar 50,66 dan nilai posttest 
adalah 80,66. Untuk standar deviasi pretest diperoleh nilai 13,34 dan nilai 
posttest adalah 7,037. Untuk varians pretest diperoleh nilai 178,10 dan 
nilai posttest adalah 49,52. Selanjutnya, Hasil belajar fikih peserta didik 
MTs Negeri Wajo Kab.Wajo kelas VIII A yang diajar tidak menggunakan 
bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray dikategorikan dalam kategori  sedang  dengan rata-rata perolehan 
nilai pretest sebesar 38,00 dan nilai posttest adalah 73,66 Untuk standar 
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deviasi pretest diperoleh nilai 6,76 dan nilai posttest adalah 7,9,34. Untuk 
varians pretest diperoleh nilai 45,71 Dan nilai posttest adalah 87,38.  
3. Terdapat perbedaan hasil belajar fikih peserta didik yang diajar dengan 
pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray dengan peserta didik yang tidak diajar dengan 
pemanfaatan bahan ajar fikih berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray kelas VIII di MTs Negeri Wajo Kab.Wajo. hal ini dapat 
dilihat dari perolehan nilai rata pada kelas eksperimen 80,66 dan kelas 
kontrol 73,66. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Bagi guru dapat menjadi tambahan referensi mengenai bahan ajar fikih 
berbasis model pembelajaran yang dapat untuk meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran fikih yang membuat peserta didik aktif dan terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi  peserta didik dapat menumbuhkan motivasi dan semangat untuk 
belajar. Karena model pembelajaran ini tidak membosankan dan tidak 
menoton.  
3. kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar hasil belajar peserta didik semakin meningkat 
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